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Abstrak 

Kebijakan promosi kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat di tengah 

meningkatnya gaya hidup sedentari yang berdampak pada kesehatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

efektivitas kebijakan promosi kesehatan dalam meningkatkan aktivitas fisik serta dampaknya terhadap kebugaran 

dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian menggunakan metode systematic literature review dengan menelaah 

25 artikel ilmiah periode 2020–2025 yang diperoleh melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Instrumen penelitian berupa lembar ekstraksi data dan pedoman telaah artikel yang mengacu pada 

metode PRISMA untuk menjamin validitas dan reliabilitas data. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan 

sintesis naratif terhadap hasil penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan promosi 

kesehatan efektif meningkatkan aktivitas fisik di sekolah, komunitas, tempat kerja, dan lingkungan binaan. 

Peningkatan aktivitas fisik berkontribusi terhadap peningkatan kebugaran kardiorespirasi, penurunan risiko 

penyakit kronis, serta peningkatan kesehatan mental dan kualitas hidup. Faktor pendukung keberhasilan meliputi 

dukungan lingkungan fisik, keterlibatan sosial, dan pemanfaatan teknologi digital, sedangkan tantangan utama 

terdapat pada implementasi kebijakan, koordinasi lintas sektor, dan kesenjangan akses fasilitas. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kebijakan promosi kesehatan yang komprehensif dan terintegrasi berpotensi meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan. 

Kata kunci: promosi kesehatan; aktivitas fisik; kebijakan promosi kesehatan; gaya hidup sedentari; kesejahteraan 
masyarakat  

Health Promotion Policy in Promoting Physical Activity: Its Impact 
on Community Fitness and Well-Being 

Abstract 

Health promotion policies play an important role in increasing community physical activity amid the rising sedentary 
lifestyle that impacts health. This study aims to analyze the effectiveness of health promotion policies in improving 
physical activity and their impact on community fitness and well-being. This research used a systematic literature 
review method by reviewing 25 scientific articles published during 2020–2025 obtained through purposive sampling 
based on inclusion and exclusion criteria. The research instruments included data extraction sheets and article 
review guidelines referring to the PRISMA method to ensure data validity and reliability. Data analysis was 
conducted using descriptive analysis and narrative synthesis of relevant research findings. The results showed that 
health promotion policies effectively increased physical activity in schools, communities, workplaces, and built 
environments. Increased physical activity contributed to improved cardiorespiratory fitness, reduced risk of chronic 
diseases, and better mental health and quality of life. Supporting factors included physical environmental support, 
social involvement, and the use of digital technology, while the main challenges were policy implementation, cross-
sector coordination, and inequality in facility access. This study concludes that comprehensive and integrated 
health promotion policies have great potential to improve community quality of life sustainably. 

Keywords: health promotion; physical activity; health promotion policy; sedentary lifestyle; community well-being 
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PENDAHULUAN 
Aktivitas fisik diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam merumuskan kebijakan 

promosi kesehatan yang lebih efektif, terintegrasi, dan berkelanjutan guna meningkatkan 
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kualitas hidup masyarakat. Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor utama dalam menjaga 
kesehatan dan mencegah berbagai penyakit tidak menular, seperti penyakit kardiovaskular, 
diabetes melitus, dan obesitas. Aktivitas fisik yang cukup tidak hanya berperan dalam 
meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga mendukung kesehatan mental dan kualitas 
hidup secara keseluruhan (Bull et al., 2020).  

Pedoman global menekankan pentingnya aktivitas fisik secara teratur sebagai bagian 
dari gaya hidup sehat untuk semua kelompok usia (WHO, 2020). Namun demikian, tingkat 
aktivitas fisik masyarakat di dunia masih tergolong rendah. Data global menunjukkan bahwa 
sebagian besar populasi belum memenuhi rekomendasi aktivitas fisik yang dianjurkan, yang 
berkontribusi pada meningkatnya beban penyakit tidak menular (Guthold et al., 2018). 
Perubahan gaya hidup modern, seperti meningkatnya perilaku sedentari akibat penggunaan 
teknologi dan kurangnya aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari, menjadi faktor utama 
yang mempengaruhi kondisi tersebut (WHO, 2022).  

Di Indonesia, permasalahan kurangnya aktivitas fisik juga menjadi isu kesehatan 
masyarakat yang serius. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 
bahwa proporsi penduduk dengan aktivitas fisik kurang mencapai 33,5%, meningkat 
dibandingkan tahun 2013 sebesar 26,1% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Selain itu, 
prevalensi perilaku sedentari pada masyarakat perkotaan juga terus meningkat seiring 
berkembangnya penggunaan teknologi digital dan perubahan pola kerja yang cenderung 
minim aktivitas fisik. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya prevalensi penyakit tidak 
menular, seperti hipertensi, diabetes melitus, dan obesitas, yang menjadi penyebab utama 
kematian di Indonesia. Data WHO juga menunjukkan bahwa penyakit tidak menular 
menyumbang lebih dari 70% angka kematian di Indonesia, dengan salah satu faktor risiko 
utamanya adalah kurangnya aktivitas fisik (WHO, 2021).  

Inaktivitas fisik telah menjadi krisis kesehatan global yang signifikan karena 
berkontribusi terhadap peningkatan prevalensi penyakit kronis di berbagai negara. World 
Health Organization mengidentifikasi kurangnya aktivitas fisik sebagai salah satu faktor risiko 
utama yang dapat dimodifikasi untuk mencegah penyakit kardiovaskular, diabetes tipe 2, dan 
berbagai gangguan kesehatan lainnya. Dalam konteks ini, kebijakan promosi kesehatan 
memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju gaya 
hidup yang lebih aktif dan sehat. Kebijakan yang terencana dengan baik berpotensi 
menciptakan perubahan perilaku pada tingkat populasi dan meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat secara luas (Richards et al., 2024).  

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sebagian besar negara telah memiliki kebijakan 
aktivitas fisik nasional, namun implementasi dan evaluasinya masih menghadapi berbagai 
tantangan. Selain itu, terdapat kesenjangan antara rekomendasi kebijakan dengan 
penerapannya di masyarakat, khususnya di negara berkembang (Chen et al., 2023). 
Meskipun berbagai penelitian telah membahas aktivitas fisik dan promosi kesehatan, kajian 
yang secara khusus mensintesis efektivitas kebijakan promosi kesehatan terhadap 
peningkatan aktivitas fisik serta dampaknya terhadap kebugaran dan kesejahteraan 
masyarakat masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas kebijakan promosi kesehatan 
berbasis bukti ilmiah. Menghadapi permasalahan tersebut, kebijakan promosi kesehatan 
menjadi strategi penting dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat. Kebijakan ini 
mencakup berbagai intervensi, seperti penyediaan fasilitas publik, kampanye kesehatan, 
serta pengembangan lingkungan yang mendukung aktivitas fisik (Sallis et al., 2016).  

Pendekatan berbasis kebijakan dinilai lebih efektif karena mampu menjangkau populasi 
secara luas dan menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Selain kebijakan, 
lingkungan fisik dan sosial juga memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas fisik 
masyarakat. Studi menunjukkan bahwa ketersediaan ruang terbuka hijau, jalur pejalan kaki, 
serta infrastruktur transportasi aktif dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
aktivitas fisik sehari-hari. Dukungan sosial dan keterlibatan komunitas juga berpengaruh 
terhadap keberhasilan program promosi kesehatan (Althoff et al., 2025). Dengan demikian, 
integrasi antara kebijakan publik dan perencanaan lingkungan menjadi kunci dalam 
mendorong gaya hidup aktif. Peningkatan aktivitas fisik yang didorong oleh kebijakan promosi 
kesehatan memiliki dampak signifikan terhadap kebugaran dan kesejahteraan masyarakat. 
Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur terbukti dapat meningkatkan kebugaran 
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kardiorespirasi, memperkuat otot, serta menurunkan risiko berbagai penyakit kronis. Selain 
itu, aktivitas fisik juga berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan mental, seperti 
mengurangi stres dan kecemasan serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat (van der 
Ploeg & Bull, 2020). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas kebijakan promosi kesehatan dalam meningkatkan aktivitas fisik serta dampaknya 
terhadap kebugaran dan kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan systematic literature 
review. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam merumuskan kebijakan 
promosi kesehatan yang lebih efektif, terintegrasi, dan berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review untuk menganalisis 

peran kebijakan promosi kesehatan dalam mendorong aktivitas fisik serta dampaknya 
terhadap kebugaran dan kesejahteraan masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif dan terstruktur mengenai berbagai temuan 
penelitian sebelumnya terkait efektivitas kebijakan dalam meningkatkan aktivitas fisik. Melalui 
kajian ini, peneliti berupaya mengidentifikasi bentuk-bentuk kebijakan, intervensi, dan 
program promosi kesehatan yang telah diterapkan, serta bagaimana implementasinya 
berkontribusi terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam beraktivitas fisik. 

Systematic literature review ini mengikuti panduan Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Proses pencarian literatur dilakukan 
secara sistematis pada tiga database elektronik utama, yaitu PubMed, Web of Science, dan 
Scopus. Kombinasi kata kunci yang digunakan meliputi: ("health promotion" OR "physical 
activity promotion" OR "exercise policy" OR "fitness policy") AND ("physical activity" OR 
"exercise" OR "fitness" OR "cardiovascular health") AND ("health outcome" OR "wellbeing" 
OR "quality of life") AND ("policy" OR "intervention" OR "program"). Proses pencarian 
difokuskan pada artikel yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025 untuk memastikan 
relevansi dengan perkembangan penelitian terkini. 

Berdasarkan hasil pencarian awal pada ketiga database tersebut, diperoleh sebanyak 
12.847 artikel pada tahap identifikasi (identification). Selanjutnya dilakukan proses 
penghapusan artikel duplikat sebanyak 4.234 artikel, sehingga tersisa 8.613 artikel untuk 
tahap penyaringan (screening). Pada tahap ini dilakukan penelaahan judul dan abstrak untuk 
menilai kesesuaian artikel dengan topik penelitian. Sebanyak 8.322 artikel dikeluarkan karena 
tidak relevan dengan fokus penelitian, sehingga tersisa 291 artikel yang memenuhi syarat 
untuk ditelaah secara penuh (full-text assessment). 

Pada tahap kelayakan (eligibility), dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap isi artikel 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: (1) 
artikel penelitian yang membahas kebijakan promosi kesehatan terkait aktivitas fisik, (2) artikel 
yang meneliti dampak kebijakan terhadap kebugaran atau kesejahteraan masyarakat, (3) 
artikel berbahasa Inggris, dan (4) artikel yang tersedia dalam teks lengkap (full text). 
Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak membahas kebijakan promosi 
kesehatan secara spesifik, artikel berupa editorial atau opini, serta artikel dengan data yang 
tidak lengkap. Pada tahap ini, sebanyak 266 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi 
kriteria inklusi. 

Setelah melalui seluruh tahapan PRISMA, diperoleh sebanyak 25 artikel yang 
dinyatakan memenuhi syarat dan dimasukkan ke dalam sintesis kualitatif (qualitative 
synthesis). Alur seleksi artikel secara lengkap ditampilkan pada Gambar 1. Analisis dilakukan 
dengan menelaah secara mendalam hasil penelitian empiris dan konseptual untuk 
mengidentifikasi pola hubungan antara kebijakan promosi kesehatan dan peningkatan 
aktivitas fisik. Selain itu, kajian ini juga mengevaluasi dampak kebijakan terhadap indikator 
kebugaran fisik, kesehatan mental, dan kesejahteraan masyarakat secara umum. Dengan 
pendekatan ini, penelitian tidak hanya menyoroti efektivitas kebijakan yang telah ada, tetapi 
juga mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih perlu dikaji lebih lanjut dalam 
pengembangan kebijakan promosi kesehatan yang lebih optimal. 
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Gambar  1. PRISMA Flowchart 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelusuran di berbagai artikel akademis menunjukkan bahwa kebijakan promosi 

kesehatan memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat di 

berbagai setting, mulai dari tingkat nasional hingga komunitas. Berbagai studi melaporkan 

bahwa sekitar 85% penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas fisik setelah 

implementasi kebijakan atau program promosi kesehatan, yang juga berdampak pada 

peningkatan kebugaran dan kualitas hidup 

Intervensi berbasis sekolah, komunitas, tempat kerja, serta dukungan lingkungan fisik 

seperti ruang terbuka hijau dan infrastruktur transportasi aktif terbukti efektif dalam 

mendorong partisipasi masyarakat secara berkelanjutan. Selain itu, aktivitas fisik yang 

meningkat tidak hanya memberikan manfaat pada kesehatan fisik, seperti peningkatan 

kebugaran kardiorespirasi dan penurunan risiko penyakit kronis, tetapi juga berkontribusi 

terhadap kesejahteraan psikologis melalui penurunan stres dan peningkatan kualitas hidup 

secara keseluruhan. Berikut adalah hasil identifikasi dan sintesis literatur tentang kebijakan 

promosi kesehatan dalam mendorong aktivitas fisik: 

Tabel 1. Sintesa Penelitian 

No.  
Fokus Temuan Peran Kinesiologi dalam 
Peningkatan Kinerja Atlet 

Sumber (Peneliti, 
Tahun)  

1 

Kebijakan nasional kebugaran berperan 
dalam memperluas partisipasi aktivitas 
fisik dan mendukung peningkatan 
kebugaran populasi. 

(Wang et al., 
2026) 

2 

Kebijakan aktivitas fisik nasional telah 
mencakup banyak elemen penting, tetapi 
masih lemah pada integrasi olahraga–
kesehatan dan kesehatan digital. 

(Chen et al., 
2023b) 
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3 

Kebijakan promosi aktivitas fisik remaja 
menunjukkan kualitas baik, meskipun 
pengawasan implementasi dan 
koordinasi pemangku kepentingan masih 
kurang. 

(Huang et al., 
2025) 

4 

Banyak negara telah memiliki kebijakan 
aktivitas fisik nasional, tetapi integrasi ke 
dalam respons kesehatan krisis masih 
terbatas. 

(Richards et al., 
2024) 

5 

Program aktivitas fisik berbasis sekolah 
meningkatkan kebugaran fisik dan 
komposisi tubuh peserta didik secara 
bermakna. 

(Baj-Korpak et 
al., 2025) 

6 

Pembelajaran di luar kelas 
meningkatkan aktivitas fisik harian siswa 
dan memperkaya promosi kesehatan 
sekolah. 

(Bentsen et al., 
2022) 

7 
Program sekolah yang mendukung 
aktivitas fisik berhubungan dengan 
pencapaian standar kebugaran siswa. 

(Walker et al., 
2021) 

8 
Program kesehatan sekolah terintegrasi 
meningkatkan aktivitas fisik, kebugaran, 
vitalitas, dan kualitas hidup remaja. 

(Schmidt et al., 
2020) 

9 

Intervensi komunitas untuk lansia 
menurunkan kesepian sekaligus 
meningkatkan aktivitas fisik dan koneksi 
sosial. 

(Franke et al., 
2021) 

10 

Program komunitas bagi dewasa tidak 
aktif meningkatkan aktivitas fisik, 
menurunkan perilaku sedentari, dan 
memperbaiki wellbeing mental. 

(Chater et al., 
2022) 

11 

Intervensi multilevel berbasis peer efektif 
meningkatkan aktivitas fisik sedang-
berat dan kualitas hidup lansia 
berpenghasilan rendah. 

(Crist et al., 
2022) 

12 
Program berjalan kaki dengan gamifikasi 
meningkatkan aktivitas fisik, kohesi 
sosial, dan rasa kepemilikan komunitas. 

(Crist et al., 
2022) 

13 

Promosi kesehatan di tempat kerja 
mempermudah pekerja untuk aktif 
secara fisik melalui dukungan fasilitas 
dan budaya organisasi. 

(Ullberg et al., 
2023) 

14 
Model PRECEDE–PROCEED efektif 
digunakan untuk merancang intervensi 
aktivitas fisik di tempat kerja. 

(Fetherman & 
Cebrick-
Grossman, 2023) 

15 

Determinan sosial, motivasional, dan 
lingkungan kerja memengaruhi 
keberhasilan promosi aktivitas fisik pada 
pekerja. 

(Kaveh et al., 
2021) 

16 

Lingkungan hijau perkotaan memberi 
dampak positif pada persepsi lingkungan 
dan modal sosial yang mendukung 
aktivitas fisik. 

(Hunter et al., 
2021) 

17 

Program resep aktivitas fisik di taman 
meningkatkan waktu aktif di ruang hijau, 
aktivitas rekreasi, dan kualitas hidup 
psikologis. 

(Müller-
Riemenschneider 
et al., 2020) 

18 

Lingkungan binaan berperan dalam 
membentuk gaya hidup aktif melalui 
aksesibilitas, mobilitas, dan dukungan 
perjalanan aktif. 

(Zhong et al., 
2022) 
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19 

Kota sehat dan berkelanjutan 
memerlukan desain kota, transportasi, 
dan ruang terbuka yang mendukung 
aktivitas fisik. 

(Giles-Corti et al., 
2022) 

20 

Aplikasi mobile dan pemantauan digital 
dapat meningkatkan aktivitas fisik 
reguler melalui motivasi dan pelacakan 
progres. 

(Basto & Ferreira, 
2025) 

21 

Program latihan multikomponen 
meningkatkan kebugaran fisik dan 
parameter hemodinamik pada dewasa 
dan lansia. 

(Poli et al., 2025) 

22 

Latihan stabilisasi neuromuskular 
dinamis meningkatkan kontrol motorik, 
kebugaran kardiovaskular, dan performa 
respirasi. 

(Sara et al., 
2025) 

23 

Aktivitas fisik memberikan dampak positif 
terhadap kesehatan mental, self-
efficacy, dukungan sosial, dan kualitas 
hidup. 

(White et al., 
2024) 

24 

Intervensi aktivitas fisik efektif 
menurunkan stres dan meningkatkan 
kompetensi sosial serta kesejahteraan 
psikologis. 

(Fu et al., 2025a) 

25 

Partisipasi dalam aktivitas fisik 
komunitas membantu pengelolaan 
kesehatan mental dan memperbaiki 
wellbeing. 

(Dunne et al., 
2021) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan promosi kesehatan secara umum efektif 

dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat, namun tingkat efektivitasnya berbeda 

tergantung pada jenis kebijakan, kelompok sasaran, konteks implementasi, serta indikator 

keberhasilan yang digunakan. Sebagian besar penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas fisik setelah implementasi program promosi kesehatan, tetapi dampaknya tidak 

selalu seragam pada semua kelompok masyarakat. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan kebijakan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program, tetapi juga oleh 

kesesuaian intervensi dengan karakteristik populasi sasaran dan lingkungan sosial tempat 

kebijakan diterapkan. 

Intervensi berbasis sekolah menjadi salah satu pendekatan yang paling konsisten 

menunjukkan hasil positif, khususnya pada kelompok anak dan remaja. Program aktivitas fisik 

di sekolah terbukti mampu meningkatkan kebugaran kardiorespirasi, komposisi tubuh, serta 

aktivitas fisik harian siswa secara signifikan (Baj-Korpak et al., 2025). Efektivitas pendekatan 

ini dipengaruhi oleh integrasi program dalam kurikulum, keterlibatan guru, serta dukungan 

fasilitas sekolah yang memadai. Selain itu, pendekatan pembelajaran di luar kelas juga 

terbukti meningkatkan aktivitas fisik siswa karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

aktif dan menyenangkan (Bentsen et al., 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa sekolah 

merupakan lingkungan strategis dalam membentuk perilaku aktif sejak usia dini karena siswa 

memiliki keterpaparan program secara rutin dan berkelanjutan. Oleh karena itu, indikator 

keberhasilan pada setting sekolah lebih banyak terlihat pada peningkatan kebugaran fisik dan 

pembentukan kebiasaan hidup sehat. 

Berbeda dengan intervensi sekolah, program berbasis komunitas menunjukkan dampak 

yang lebih kuat pada aspek sosial dan psikologis masyarakat. Intervensi komunitas pada 

kelompok lansia dan dewasa tidak aktif terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas fisik 

sekaligus mengurangi kesepian dan meningkatkan keterhubungan sosial (Franke et al., 

2021). Program berbasis peer support dan gamifikasi juga menunjukkan efektivitas yang 
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tinggi karena mampu meningkatkan motivasi intrinsik masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas fisik (Crist et al., 2022). Dibandingkan intervensi sekolah yang lebih fokus pada 

indikator fisik, keberhasilan program komunitas lebih terlihat pada peningkatan wellbeing, 

dukungan sosial, dan kualitas hidup masyarakat. Namun demikian, efektivitas program 

komunitas sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi masyarakat, budaya lokal, dan 

keberlanjutan pendampingan program. Pada komunitas dengan keterlibatan sosial rendah, 

dampak program cenderung kurang optimal dan sulit dipertahankan dalam jangka panjang. 

Pada kelompok usia produktif, kebijakan promosi kesehatan di tempat kerja terbukti 

efektif dalam mengurangi perilaku sedentari dan meningkatkan aktivitas fisik harian pekerja. 

Dukungan fasilitas olahraga, budaya organisasi yang mendukung gaya hidup sehat, serta 

fleksibilitas waktu aktivitas fisik menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan 

program (Ullberg et al., 2023). Model PRECEDE–PROCEED dinilai efektif karena mampu 

mengidentifikasi faktor perilaku dan lingkungan kerja yang mempengaruhi aktivitas fisik 

pekerja (Fetherman & Cebrick-Grossman, 2023). Akan tetapi, dibandingkan intervensi 

sekolah dan komunitas, dampak program di tempat kerja terhadap peningkatan kebugaran 

fisik jangka panjang relatif lebih terbatas apabila tidak disertai perubahan gaya hidup secara 

menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi di tempat kerja lebih efektif untuk 

mengurangi sedentary behavior dibandingkan membentuk kebiasaan olahraga yang 

berkelanjutan. 

Selain faktor program, lingkungan fisik juga menjadi determinan penting dalam 

keberhasilan kebijakan promosi aktivitas fisik. Ketersediaan ruang terbuka hijau, jalur pejalan 

kaki, fasilitas olahraga publik, dan infrastruktur transportasi aktif terbukti meningkatkan 

peluang masyarakat untuk melakukan aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari (Zhong et 

al., 2022). Lingkungan yang mendukung aktivitas fisik memiliki keunggulan karena mampu 

menciptakan perubahan perilaku secara pasif dan berkelanjutan tanpa ketergantungan penuh 

pada edukasi individu. Temuan ini memperkuat konsep healthy city yang menekankan 

pentingnya integrasi antara kebijakan kesehatan dan perencanaan tata kota dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih aktif (Giles-Corti et al., 2022). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap promosi aktivitas fisik. Penggunaan aplikasi kebugaran dan perangkat 

pemantauan aktivitas terbukti efektif meningkatkan motivasi dan keterlibatan masyarakat 

dalam aktivitas fisik, terutama pada kelompok usia muda dan dewasa produktif (Basto & 

Ferreira, 2025). Teknologi memungkinkan individu memantau progres aktivitas secara mandiri 

dan memperoleh umpan balik secara real time. Namun demikian, efektivitas pendekatan 

digital cenderung lebih rendah pada kelompok lansia karena keterbatasan akses dan literasi 

teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi perlu disesuaikan dengan 

karakteristik pengguna agar tidak menimbulkan kesenjangan partisipasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa indikator keberhasilan kebijakan promosi 

kesehatan tidak hanya terbatas pada peningkatan aktivitas fisik dan kebugaran, tetapi juga 

mencakup aspek kesehatan mental dan kesejahteraan sosial. Aktivitas fisik terbukti 

berkontribusi terhadap penurunan stres, peningkatan self-efficacy, serta peningkatan kualitas 

hidup masyarakat (White et al., 2024). Dengan demikian, kebijakan promosi kesehatan 

sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pencapaian target aktivitas fisik semata, tetapi juga 

mempertimbangkan dampaknya terhadap wellbeing masyarakat secara menyeluruh. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa tidak ada satu jenis kebijakan yang paling efektif untuk 

semua kelompok masyarakat. Efektivitas kebijakan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, 

usia sasaran, dukungan lingkungan, serta bentuk intervensi yang digunakan. Oleh karena itu, 

pendekatan yang paling efektif adalah kebijakan promosi kesehatan yang bersifat 

komprehensif dan terintegrasi, yaitu menggabungkan regulasi nasional, intervensi berbasis 
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sekolah dan komunitas, dukungan lingkungan fisik, serta pemanfaatan teknologi digital. 

Pendekatan multidimensional tersebut dinilai lebih mampu menciptakan perubahan perilaku 

aktivitas fisik yang berkelanjutan dan berdampak luas terhadap kesehatan masyarakat. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap 25 artikel ilmiah, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebijakan promosi kesehatan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan aktivitas fisik, kebugaran, dan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan yang 

diterapkan pada berbagai setting, seperti sekolah, komunitas, tempat kerja, dan lingkungan 

publik, mampu mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup yang lebih aktif dan sehat. 

Efektivitas kebijakan dipengaruhi oleh dukungan lingkungan fisik, keterlibatan sosial, 

pemanfaatan teknologi digital, serta koordinasi lintas sektor dalam proses implementasinya. 

Peningkatan aktivitas fisik memberikan dampak positif terhadap kebugaran kardiorespirasi, 

pencegahan penyakit kronis, serta kesehatan mental dan kualitas hidup masyarakat. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan promosi kesehatan yang dirancang secara 

komprehensif, terintegrasi, dan berkelanjutan berpotensi menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

 
REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan penguatan implementasi kebijakan promosi 
kesehatan melalui kolaborasi lintas sektor, peningkatan dukungan lingkungan fisik yang 
ramah aktivitas fisik, serta pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas jangkauan 
intervensi kesehatan masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 
efektivitas kebijakan promosi kesehatan secara lebih spesifik pada kelompok usia, wilayah, 
atau setting tertentu, seperti sekolah, tempat kerja, dan komunitas perkotaan maupun 
pedesaan. Selain itu, penelitian dengan pendekatan longitudinal dan metode campuran juga 
diperlukan untuk melihat dampak jangka panjang kebijakan terhadap perubahan perilaku 
aktivitas fisik masyarakat. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini masih memiliki beberapa 
keterbatasan, seperti keterbatasan jumlah artikel yang dianalisis, perbedaan karakteristik 
penelitian pada setiap studi, serta variasi indikator aktivitas fisik yang digunakan, sehingga 
dapat mempengaruhi konsistensi hasil kajian. 
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